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ABSTRAK 

 

PENGARUH Insect Growth Regulator (IGR) BERBAHAN AKTIF 

PIRIPROKSIFEN SEBAGAI LARVASIDA VEKTOR MALARIA 

TERHADAP IKAN CERE (Gambusia affinis) 

 

Oleh 

Novia Amorita 

 

Upaya pengendalian vektor malaria nyamuk (Anopheles spp.) dapat dilakukan 

secara kimiawi dengan menggunakan larvasida kimia. Salah satu larvasida yang 

efektif digunakan untuk pengendalian vektor malaria adalah Insect Growth 

Regulator (IGR) berbahan aktif piriproksifen. IGR diupayakan efektif dalam 

mematikan larva nyamuk, namun bagi organisme bukan sasaran seperti ikan cere 

(Gambusia affinis) yang banyak digunakan sebagai agen pengendali biologi 

terhadap larva nyamuk belum diketahui. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh IGR sebagai larvasida vektor malaria terhadap mortalitas 

ikan cere (G. affinis). Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Zoologi, Jurusan 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung 

pada bulan April-Mei 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan metode eksperimental skala laboratorium dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) 6 perlakuan dimana masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 

kali dan dilakukan secara bersamaan. Kontrol dalam penelitian ini yaitu tanpa 

pemberian IGR dan 5 perlakuan penambahan IGR masing-masing dengan 

konsentrasi 12,5 ppm; 25 ppm; 50 ppm; 75 ppm; dan 100 ppm. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa IGR berbahan aktif piriproksifen tidak berpengaruh terhadap 

mortalitas G. affinis sehingga aman digunakan untuk pengendalian vektor malaria.  

Kata kunci : Ikan cere, Insect Growth Regulator, malaria, piriproksifen 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Malaria merupakan penyakit yang disebabkan oleh parasit Plasmodium spp. 

yang ditularkan oleh nyamuk malaria betina  Anopheles spp. yang dapat 

menjangkit semua golongan usia manusia dari bayi hingga dewasa 

(Kemenkes RI, 2020). Data WHO pada tahun 2020 menunjukkan bahwa  

diseluruh dunia terdapat 627.000 kematian yang disebabkan oleh malaria. 

Kasus malaria di Indonesia mencapai 250.628 pada tahun 2019, mengalami 

penurunan pada tahun 2020 sebanyak 226.364, dan kembali menurun 

sebanyak 94.610 pada tahun 2021. Di provinsi Lampung terdapat kenaikan 

132 kasus malaria, dari semula 424 kasus pada tahun 2020 menjadi 556 pada 

tahun 2021 (Kemenkes RI, 2021). 

Penyakit malaria telah menjadi masalah kesehatan masyarakat. Kasus malaria 

yang semakin meningkat disebabkan oleh populasi nyamuk yang semakin 

bertambah. Beberapa faktor yang menyebabkan tingginya kasus malaria 

adalah faktor lingkungan yaitu iklim, curah hujan, kelembaban, dan suhu 

(Parham et al., 2015). Selain itu, malaria dapat disebabkan oleh keberadaan 

plasmodium spp., nyamuk Anopheles spp. dan lingkungan tempat tinggal 

manusia yang rentan terkena malaria (Prastowo dkk, 2018).  

Upaya yang dilakukan dalam mencegah infeksi malaria salah satunya adalah 

dengan pengendalian vektor (Prastowo dkk, 2018). Pengendalian vektor 

malaria dapat dilakukan dengan pengendalian secara fisik, biologi, ataupun 

kimia. Pengendalian secara kimia dapat dilakukan dengan penyemprotan 

residual spray untuk membunuh nyamuk dewasa, menggunakan kelambu 
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celup atau berinsektisida (LLITN = Long Lasting Insectiside Treated Net), 

mengaplikasikan larvasida di daerah perindukan vektor untuk mematikan 

larva nyamuk menggunakan bahan kimia (Purnama, 2017).  

Pengendalian secara biologi dilakukan dengan menggunakan organisme 

hidup misalnya dengan penyebaran bakteri Bacillus thuringiensis, dan 

penyebaran ikan pemakan larva nyamuk (Purnama, 2015). Predator atau 

pemakan larva nyamuk yang sering digunakan dan mudah didapat salah 

satunya adalah ikan cupang, ikan gabus, ikan guppy, ikan manifish dan ikan 

cere (Achmadi et al., 2010).  

Ikan cere (G. affinis) telah diperkenalkan di seluruh dunia sebagai agen 

pengendalian nyamuk (ISSG, 2010). G. affinis biasa dikenal dengan sebutan 

mosquitofish atau western mosquitofish karena dapat menjadi predator bagi 

larva nyamuk dengan cara memakan larva nyamuk (Pyke, 2005). G. affinis 

juga merupakan ikan pemakan larva nyamuk (predator) yang agresif dengan 

perkembangan cepat dapat beradaptasi dan bertahan dalam berbagai 

kandungan organik maupun suhu pada air, namun tidak toleransi terhadap 

polusi organik yang tinggi (Johnson, 2008). G. affinis dapat memakan larva 

nyamuk sebanyak 225 ekor larva dalam setiap jam nya (Setyaningrum, 1994).  

Pengendalian vektor nyamuk malaria juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan larvasida sintesis. Salah satu larvasida yang digunakan dalam 

pengendalian vektor malaria adalah Insect Growth Regulator (IGR) berbahan 

aktif piriproksifen. IGR merupakan larvasida yang dapat mempengaruhi 

reproduksi, embriogenesis, dan fisiologi morfogenesis serangga yang berasal 

dari zat pengatur pertumbuhan serangga (Alfiah dkk, 2005).  

Penggunaan IGR berbahan aktif piriproksifen sebagai larvasida vektor 

malaria di perairan yang merupakan ekosistem berbagai organisme perairan. 

Biota perairan yang sering dimanfaatkan sebagai bioindikator karena peka 

terhadap perubahan lingkungan perairan salah satunya adalah ikan (Sitompul 

dkk, 2013). Kondisi fisiologi organisme yang stres atau tidak normal 

disebabkan oleh kondisi perairan yang tidak sesuai (terjadi perubahan 
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lingkungan secara kimia, fisika, biologi, dan alami). Salah satu ikan yang 

sering digunakan sebagai agen pengendali biologi terhadap larva nyamuk 

yaitu ikan cere (G. affinis). Selain harus efisien dalam membunuh larva 

nyamuk, IGR berbahan aktif piriproksifen diharapkan tidak membahayakan 

bagi organisme bukan sasaran di perairan seperti ikan cere (G. affinis). Hal ini 

diperlukan dalam menanggulangi vektor nyamuk malaria diperairan sehingga 

IGR berbahan aktif piriproksifen aman bagi kelangsungan hidup ikan cere           

(G. affinis). 

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui dampak larvasida IGR 

berbahan aktif piriproksifen terhadap organisme bukan sasaran yaitu ikan cere 

(G. affinis) diajukan penelitian untuk mengetahui efek IGR berbahan aktif 

piriproksifen yang digunakan sebagai larvasida vektor malaria terhadap 

organisme bukan sasaran yaitu ikan cere (G. affinis). 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Insect Growth 

Regulator (IGR) berbahan aktif piriproksifen sebagai larvasida vektor malaria 

terhadap mortalitas ikan cere (G. affinis). 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

toksisitas Insect Growth Regulator (IGR) berbahan aktif piriproksifen sebagai 

larvasida vektor malaria terhadap G. affinis dan diharapkan dapat menjadi 

informasi tambahan bagi bidang ilmu kesehatan masyarakat khususnya bahan 

insektisida kimia. 
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1.4 Kerangka Pikir 

 

Upaya pengendalian vektor malaria salah satunya adalah dengan 

menggunakan larvasida IGR berbahan aktif piriproksifen. Larvasida IGR 

diketahui ramah lingkungan serta tidak memiliki efek karsinogenik dan 

teragonetik.WHO telah merekomendasikan larvasida IGR berbahan aktif 

piriproksifen sebagai salah satu insektisida yang dapat digunakan untuk 

pengendalian vektor nyamuk malaria dan dapat membunuh larva dengan 

memperpanjang fase larva dan lama kelamaan akan mati serta pada pupa 

menyebabkan terhambatnya pergantian kulit dan kerusakan sistem 

pencernaan sehingga pertumbuhan tidak normal akan membunuh nyamuk. 

Vektor malaria biasa hidup di perairan. Jenis organisme yang sering dijumpai 

dan dapat hidup bersama di perairan dengan vektor malaria salah satunya 

adalah ikan G. affinis. Ikan ini sebagian besar hidup di perairan payau dan 

tawar. Diketahui G. affinis merupakan ikan yang dapat digunakan sebagai 

agen pengendali larva nyamuk yang efektif, memiliki ketahanan tubuh yang 

kuat terhadap lingkungan tercemar, memiliki kemampuan adaptasi yang 

tinggi, dan mampu bertahan hidup dalam kondisi kurang cahaya. Ikan ini 

memiliki siklus hidup dengan laju pertumbuhan populasi yang cepat setiap 

tahunnya sehingga jumlahnya bertambah. 

Dalam penelitian ini G. affinis diaklimatisasi selama 7 hari, kemudian 

dimasukkan sebanyak 3 ekor ke dalam masing-masing 24 buah bejana plastik 

dengan volume 5 liter yang telah diisi air dengan salinitas 15 ppt hingga 

volume 2,5 liter. Perlakuan pemberian IGR berbahan aktif piriproksifen 

dengan kontrol (tanpa pemberian IGR), konsentrasi 12,5 ppm, 25 ppm, 50 

ppm, 75 ppm, dan 100 ppm. Di amati mortalitas, bobot, dan kualitas air G. 

affinis. Pada penelitian ini diharapkan IGR berbahan aktif piriproksifen tidak 

berpengaruh terhadap mortalitas G. affinis sehingga aman digunakan untuk 

pengendalian vektor malaria. 
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1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

HO : Tidak terdapat pengaruh nyata pemberian larvasida Insect Growth 

Regulator (IGR) berbahan aktif piriproksifen dengan konsentrasi berbeda 

terhadap kematian ikan cere (G. affinis). 

 

H1 : Terdapat pengaruh nyata pemberian larvasida Insect Growth Regulator 

(IGR) berbahan aktif piriproksifen dengan konsentrasi berbeda terhadap 

kematian ikan cere (G. affinis).  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Ikan Cere (Gambusia affinis) 

 

2.1.1 Deskripsi dan Klasifikasi  

 

Gambusia affinis (Gambar 1.) merupakan ikan air tawar yang 

berukuran kecil dengan perut besar, punggung melengkung pipih, 

permukaan atas kepala datar, mulut tipis, mata besar, ekor membulat 

(BKIPM, 2011), dan memiliki gigi berbentuk kerucut yang kuat (Meffe 

dan Snelson, 1989). Permukaan tubuh dilapisi oleh sisik yang lebar dan 

tidak mempunyai garis lateral. Warna tubuh G. affinis adalah hijau 

kecoklatan sampai abu-abu kebiruan dengan perut berwarna putih 

keperakan. Panjang G. affinis  jantan dapat mencapai 40 mm sedangkan 

betina mencapai 70 mm (BKIPM, 2011). 

Menurut Baird and Girard (1853), klasifikasi G. affinis adalah sebagai 

berikut : 

Kingdom  : Animalia 

Phylum   : Chordata 

Sub Phylum  : Pisces 

Class   : Teleostei 

Ordo  : Cyprinodontiformes 

Family   : Poeciliidae 

Genus   : Gambusia 

Species   : Gambusia affinis   
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Gambar 1. Ikan Cere (Gambusia affinis) (Sumber: Johnson, 2008). 

 

2.1.2 Habitat 

 

G. affinis berasal dari Amerika sering dijumpai di selokan-selokan, 

rawa-rawa, air mengalir alami, sungai kecil, di perairan yang hangat, 

dangkal, bergerak lambat dengan vegetasi yang lebat, dan kandungan 

mineral yang tinggi. G. affinis berkembang di air tawar, air payau, 

ditemukan di kolam, parit, danau, sungai, dan mata air (Wydoski and 

Whitney, 2003). 

 

2.1.3 Siklus Hidup 

 

G. affinis bersifat ovovivipar artinya telur disimpan di dalam tubuh 

betina, kemudian dilahirkan hidup dan tidak mendapatkan nutrisi dari 

betina (Wydoski and Whitney, 2003). G. affinis yang baru dilahirkan 

memiliki panjang tubuh sekitar 1,25 cm sedangkan G. affinis jantan 

umumnya memiliki ukuran tubuh 4-5 cm lebih kecil dari G. affinis 

betina berkisar 6 – 7,5 cm. Pertumbuhan dan perkembangan G. affinis 

dapat dibagi menjadi 3 fase. Fase ke-1 adalah fase kehamilan. Fase ini 

dimulai dari pembuahan hingga mereka dilahirkan. Fertilisasi G. affinis 

terjadi secara internal, G. affinis betina menyimpan sperma dari satu 

kopulasi digunakan untuk membuahi telur G. affinis yang belum 

dibuahi. Fase ke-2 atau fase pra- dewasa, ikan mengalami perubahan 
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hingga menjadi dewasa. Fase ke-3 merupakan fase dimana ikan sudah 

dewasa. Usia G. affinis jantan dan betina berbeda, betina dapat hidup 6 

bulan hingga 1,5 tahun dan jantan rata-rata usia lebih pendek (Haynes 

and Cashner, 1995). 

 

2.1.4 Kebiasaan Makan 

 

G. affinis merupakan ikan pemakan segala dan memanfaatkan berbagai 

sumber makanan untuk dirinya sendiri (Lockwood et al., 2007). Ikan ini 

adalah predator yang agresif dan biasanya memakan telur ikan lain, 

mengkonsumsi hewan terestrial dan vertebrata air, detritus, alga, dan 

jaringan tanaman (Meffe and Snelson, 1989). Grubb (1972) 

menemukan bahwa G. affinis memangsa telur amfibi. Perilaku makan 

ikan cere menyebabkan perubahan ekosistem yang serius. Hulbert et al, 

(1972) dalam studi yang melibatkan G. affinis dan menemukan bahwa 

crustacea, serangga, dan populasi rotifera dalam kolam percobaan 

berkurang, kemudian menyebabkan peningkatan populasi fitoplankton. 

G. affinis memiliki daya makan yang tinggi dan menjadi kanibal ketika 

kepadatannya tinggi (Schleier et al., 2007).  

 

2.1.5 Peran G. affinis Sebagai Agen Pengendali Nyamuk  

 

G. affinis merupakan ikan predator pemakan larva nyamuk yang 

memiliki beberapa keunggulan efektif sebagai pengendali vektor 

nyamuk, ikan ini mudah beradaptasi dan berkembang biak sehingga 

dapat terus mengurangi larva nyamuk dalam jangka waktu yang lama, 

biaya pengendalian larva nyamuk lebih sedikit dan ramah lingkungan 

dibandingkan pengendalian dengan menggunakan insektisida kimia, 

tidak merugikan ekologi dan organisme bukan sasaran  (Salim dkk, 

2017). Ikan ini dapat mengendalikan larva nyamuk dengan cara 

memakan sebanyak 225 ekor larva dalam setiap jam nya 

(Setyaningrum, 1994). Penggunaan G. affinis sebagai pengendali larva 

nyamuk telah dilakukan sejak awal abad ke-19. Pada tahun 1905 Ikan 
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ini diuji efektifitasnya sebagai ikan predator larva nyamuk dibawa 

menuju pulau Hawai dari asal tempatnya Texas, setelah itu ikan ini 

akan diperkenalkan ke berbagai negara (Chandra, 2013). 

 

2.2 Nyamuk Anopheles spp. 

 

2.2.1 Klasifikasi Nyamuk Anopheles spp. 

 

Menurut Russel (1953), Klasifikasi nyamuk Anopheles spp. Adalah 

sebagai berikut : 

Kingdom  : Animalia 

Phylum  : Arthropoda 

Class  : Hexapoda 

Ordo  : Diptera 

Family  : Cilicidae 

Genus  : Anopheles 

Species  : Anopheles spp. 

 

2.2.2 Morfologi 

 

Nyamuk Anopheles spp. merupakan nyamuk vektor malaria. Nyamuk 

ini memiliki ukuran tubuh yang ramping, sayap yang bersisik, 6 kaki 

panjang, pupa memiliki tabung pernapasan yang berbentuk pendek dan 

lebar yang digunakan untuk pengambilan O2 dari udara, larva nyamuk 

anopheles spp. akan berada sejajar dengan permukaan air saat dalam 

keadaan istirahat dengan tergal plate pada bagian tengah sebelah dorsal 

abdomen, bulu palma pada bagian lateral abdomen, dan spirakel pada 

bagian posterior abdomen. Nyamuk Anopheles dewasa memiliki bercak 

gelap dan pucat dibagian sayapnya, dan beristirahat pada kemiringan 

45o di permukaan (Campbell, 2004). 
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2.2.3 Siklus Hidup 

 

Nyamuk Anopheles spp. mengalami metamorfosis sempurna 

(holometabola) yang terdiri atas telur, larva, pupa, dan nyamuk dewasa 

(Nurmaini, 2003). Siklus hidup nyamuk Anopheles spp. (CDC, 2017) 

adalah sebagai berikut : 

1. Telur 

Nyamuk Anopheles spp. betina dalam sekali bertelur mengeluarkan  

telurnya antara 50-200 butir telur. Telur Anopheles spp. diletakkan di 

dalam air dan mengapung di tepi air, tidak dapat bertahan pada 

tempat yang kering dan akan menetas menjadi larva sekitar 2-3 hari. 

2. Larva  

Larva nyamuk memiliki kepala dan mulut yang digunakan untuk 

mencari makan, torak, abdomen dan belum memiliki kaki. Larva 

bernafas dengan lubang angin pada perut. Larva berenang setiap 

tersentak pada seluruh tubuh atau bergerak secara terus menerus 

dengan mulut. Larva melalui 4 tahap perkembangan atau stadium, 

setelah larva melalui proses metamorfosis menjadi pupa. Pada setiap 

akhir stadium larva mengalami pengelupasan kulit, larva akan 

mengeluarkan eksoskeleton atau kulit ke pertumbuhan selanjutnya. 

3. Pupa 

Pupa berada dalam air dan membutuhkan udara tetapi tidak 

membutuhkan makanan. Pada pupa belum terdapat perbedaan jenis 

betina dan jantan. Pupa akan berubah menjadi nyamuk dalam waktu 

1-2 hari, nyamuk jantan akan berubah lebih dahulu daripada nyamuk 

betina. 

4. Nyamuk Dewasa 

Nyamuk Anopheles spp. dewasa memiliki tubuh kecil dengan 3 

bagian : kepala, torak, dan abdomen. Kepala nyamuk digunakan 

untuk mendeteksi makanan, terdapat sepasang antena yang 

digunakan untuk mendeteksi bau host dari tempat perindukan 

nyamuk betina meletakkan telurnya. Thorak berfungsi sebagai 
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penggerak. Abdomen berfungsi untuk mencerna makanan dan 

mengembangkan telur. Nyamuk betina akan mengembang agak 

besar saat menghisap darah. Nyamuk Anopheles memiliki perbedaan 

dari nyamuk lain dimana terdapat sisik hitam dan putih pada sayap 

nyamuk, dan antena lebih panjang. Nyamuk Anopheles juga dapat 

dibedakan melalui posisi istirahatnya yang lebih suka beristirahat 

dengan posisi perut berada di udara. 

 

2.3 Penyakit Malaria 

 

Malaria merupakan penyakit yang disebabkan oleh parasit plasmodium yang 

ditularkan ke manusia melalui gigitan nyamuk Anopheles spp. dengan 

membawa Plasmodium spp. di dalamnya (Mahdiana, 2010). Nyamuk 

Anopheles spp. dapat menghisap darah dari penderita malaria dan parasit 

Plasmodium spp. akan terbawa oleh nyamuk Anopheles spp. berkembang 

biak di dalam tubuh nyamuk Anopheles spp. (nyamuk Anopheles spp. 

menjadi nyamuk yang infektif). Nyamuk Anopheles spp. yang infektif 

menghisap darah manusia yang belum menderita malaria kurang lebih 12-30 

hari kemudian, apabila daya tahan tubuh manusia tersebut tidak tahan dengan 

penyakit ini maka manusia tersebut akan terserang malaria dan akan timbul 

gejala malaria (Nugroho dan Tumewu, 2000). Gejala utama yang timbul saat 

terkena malaria adalah demam. Namun, sebelum mengalami demam sering 

terjadi gejala prodromal seperti sakit kepala, malaise, lesu, nyeri tulang, nyeri 

otot, sakit tulang belakang, anoreksia, diare ringan, dan punggung terasa 

dingin (Harijanto, 2010).  

Penyakit malaria disebabkan oleh parasit Plasmodium yang berbeda. Ada 

empat jenis parasit Plasmodium yang dapat menyebabkan malaria, yaitu 

(Harijanto, 2010) : 

1. Plasmodium vivax menyebabkan malaria tertiana 

2. Plasmodium falciparum menyebabkan malaria tropika 



12 
 

   

3. Plasmodium malariae menyebabkan malaria quartana 

4. Plasmodium ovale menyebabkan malaria ovale 

Penyakit malaria dapat dicegah dengan menghindari kontak dengan nyamuk 

(menggunakan kelambu, memasang obat nyamuk, memasang kawat kasa 

pada setiap lubang rumah), membunuh nyamuk (penyemprotan, dan 

penggunaan insektisida), dan membunuh larva nyamuk (cara biologi dengan 

pemeliharaan ikan pemakan larva nyamuk dan cara kimiawi menggunakan 

larvasida) (Mubarak dan Chayatin, 2009). Salah satu larvasida yang 

direkomendasikan oleh WHO adalah larvasida IGR berbahan aktif 

piriproksifen (WHO, 2009). 

 

2.4 Insect Growth Regulator (IGR) 

 

Insect Growth Regulator (IGR) adalah senyawa yang disintesis seperti hormon 

serangga serta bersifat biodegradabel (Untung, 2006). IGR dapat  

mengendalikan serangga termasuk kutu, kecoa, dan nyamuk dengan 

menghambat reproduksi, penetasan telur, dan pergantian kulit dari satu tahap 

ke tahap berikutnya (National pesticide information center, 2020).  

 

Menurut kemenkes RI (2012) IGR dibagi dalam 2 kelas yaitu: 

1. Juvenoid atau Juvenile Hormone Analog (JHA). Penggunaan juvenoid untuk 

serangga mengakibatkan perpanjangan stadium larva dan gagalnya 

pertumbuhan menjadi pupa. Kelas ini mempengaruhi kinerja sistem endokrin 

maka metabolisme, reproduksi, pertumbuhan serta perkembangan serangga 

menjadi terganggu. Contoh JHA : metopren, fenosikarb, dan piriproksifen. 

 

2. Khitin atau Chitin Synthesis Inhibitor (CSI) menghambat pembentukan kitin 

sehingga mengganggu proses ganti kulit. Kitin berfungsi dalam pembangun 

eksoskeleton nyamuk dan morfogenesis dinding sel. Insektisida yang 

menghambat pembentukan kitin dapat mengakibatkan eksoskeleton nyamuk 



13 
 

   

rusak dan menyebabkan proses pertumbuhan serta metabolisme nyamuk akan 

terhambat sehingga mengakibatkan kematian. Contoh CSI : heksaflumoron dan 

difsublensuron. 

 

2.4.1 Piriproksifen 

 

Piriproksifen merupakan larvasida golongan Insect Growth Regulator 

(IGR) yang dapat mempengaruhi proses pertumbuhan dan metamorfosis 

serangga (Hadi dan Sofiana, 2010). Piriproksifen bekerja secara spesifik 

terhadap reproduksi, embriogenesis, dan morfogenesis serangga. Efek 

morfogenesis akan terlihat saat perubahan pupa menjadi dewasa atau 

larva menjadi pupa (Wirawan, 2006). Piriproksifen memiliki toksisitas 

yang rendah terhadap manusia, dan efektif mengendalikan larva nyamuk 

pada dosis rendah dan dapat bertahan hingga enam bulan di berbagai tipe 

habitat perairan (Mbare et al., 2014).  

 

Piriproksifen memiliki bentuk seperti granula berwarna kuning pucat 

(butiran kekuning-kuningan) dengan kandungan bahan aktif piriproksifen 

0,5%, dan memiliki nama lain 2- [1-methyl-2-(4-phen-oxyphenoxy) 

ethoxy] pyridine (C20H19NO3). Struktur kimia piriproksifen dapat dilihat 

pada Gambar 2. (WHO, 2017). 

 

 

Gambar 2. Struktur kimia piriproksifen 

 

Berdasarkan penelitian mengenai fisiologi serangga yang dilakukan oleh 

El Muhaimin (2006) bahwa serangga dapat mengatur pertumbuhan, 

reproduksi, tingkah laku, dan perkembangan dengan menggunakan 

hormon. Hormon yang penting dalam mengatur pertumbuhan serangga 
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yaitu molting hormon dan hormon juvenil. Apabila titer hormon juvenil 

tinggi maka akan merangsang perkembangan larva dan mencegah 

pembentukan pupa (El Muhaimin, 2006). Jika serangga melakukan 

molting tanpa adanya hormon juvenil maka serangga tersebut akan 

berdiferensiasi menjadi bentuk dewasa.  

 

Hormon edyson secara terus menerus dihasilkan hingga molting menjadi 

dewasa. Hormon edyson berperan dalam merangsang sintesis protein 

yang diperlukan dalam proses pembentukan kepingan imaginal dan 

sintesis RNA. Pada serangga dewasa tidak memiliki hormon edyson yang 

digunakan untuk pengelupasan kulit, karena kelenjar protoraknya telah 

mengalami perubahan setelah metamorfosis, corpora allata akan 

menggetahkan hormon juvenil setelah pengelupasan kulit (Lukman, 

2009).   

 

2.4.2 Peran Insect Growth Regulator (IGR) Berbahan Aktif Piriproksifen 

terhadap Lingkungan 

 

Larvasida golongan Insect Growth Regulator (IGR) berbahan aktif 

piriproksifen diketahui dapat digunakan sebagai larvasida dan telah 

direkomendasikan oleh WHO (Kemenkes RI, 2012). IGR berbahan aktif 

piriproksifen dapat terdegradasi dalam rentang waktu 8 hari pada tanah 

dan 18-21 hari pada air. Piriproksifen bersifat ramah lingkungan yang 

telah banyak digunakan pada golongan serangga (Khalil et al., 1984). 

Larvasida yang efektif dalam pengendalian larva nyamuk sebagai 

penyebar penyakit adalah temephos (Dinkes NTB, 2017). Kelebihan dari 

penggunaan piriproksifen dibandingkan dengan larvasida temephos yang 

digunakan dalam waktu lama dapat mengakibatkan nyamuk resisten 

lebih cepat sedangkan piriproksifen sering digunakan sebagai IGR pada 

dosis rendah lebih efektif serta residu jangka panjang dan toksisitas 

rendah pada mamalia. Piriproksifen termasuk senyawa ramah lingkungan 
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dan tidak memiliki efek karsinogenik dan teratrogenetik (Solichah dkk, 

2016).  

 

Alfiah dkk, (2005) menerangkan bahwa setelah 10 hari penambahan IGR 

berbahan aktif piriproksifen sebanyak 0,0002 ppm dapat mematikan 50% 

larva Anopheles aconitus dan 0,6 ppm dapat mematikan 90% larva. IGR 

berbahan aktif piriproksifen memiliki kandungan racun yang rendah 

terhadap mamalia yaitu LD 50 oral lebih dari 5000 mg/kg, LD 50 dermal 

lebih dari 2000 mg/kg dan LD 50 inhalasi lebih dari 1000 mg/kg dan 

tidak memiliki dampak karsinogenik dan teratogenik. IGR berbahan aktif 

piriproksifen dapat dimetabolisme serta diekskresikan secara cepat pada 

hewan percobaan dan tidak terakumulasi dalam jaringan (Khalil et al., 

1984). 

Hasil uji bioassay di laboratorium menyebabkan terjadinya perpanjangan 

perkembangan waktu larva menjadi nyamuk dan pupa. Larva tetap 

berkembang menjadi pupa dan nyamuk namun tidak berkembang dengan 

sempurna (cacat) dan mati. Perkembangan tidak sempurna terjadi karena 

piriproksifen termasuk hormone juvenile mengatur perkembangan dan 

molting pada stadia pra-dewasa. Pemberian juvenoid dapat menimbulkan 

perpanjangan waktu stadium pradewasa, tidak menjadi pupa, cacat, mati, 

dan hidup namun mandul (Boewono dkk, 2011).  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April - Mei 2022, bertempat di 

Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pH meter digunakan 

untuk mengukur derajat keasaman air, refraktometer untuk mengukur 

salinitas air, termometer untuk mengukur suhu, aerator untuk menambah 

oksigen dalam air, bejana plastik untuk tempat perlakuan, beaker glass 100 

ml untuk tempat larvasida IGR dan gelas ukur untuk mengukur volume air, 

masker dan sarung tangan untuk melindungi wajah dan tangan selama proses 

perlakuan, kamera untuk dokumentasi dan kertas label untuk melabeli 

masing-masing perlakuan pada setiap bejana. 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah G. affinis sebagai 

objek penelitian, larvasida Insect Growth Regulator berbahan aktif 

piriproksifen dengan merk dagang limitor untuk bahan uji, pellet sebagai 

pakan G. affinis dan air payau sebagai media pemeliharaan G. affinis. 
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental skala laboratorium dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 6 perlakuan meliputi 1 perlakuan sebagai 

kontrol tanpa pemberian larvasida IGR berbahan aktif piriproksifen dan 5 

perlakuan penambahan piriproksifen dengan konsentrasi larvasida 

piriproksifen yang berbeda. Setiap bejana plastik berisi 3 ekor G. affinis 

hidup dan sehat seberat 500 mg dengan masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 4 kali dan dilakukan secara bersamaan. Konsentrasi larvasida yang 

mengandung IGR pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1 : 

Tabel 1. Konsentrasi larvasida Insect Growth Regulator berbahan aktif 

piriproksifen masing-masing perlakuan. 

No Perlakuan Konsentrasi Larvasida (ppm) 

1 P1 0 

2 P2 12,5 

3 P3 25 

4 P4 50 

5 P5 75 

6 P6 100 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan Tempat dan Hewan Uji Ikan Cere 

 

Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bejana plastik 

dengan volume 5L sebanyak 24 buah. Bejana plastik dibersihkan 

menggunakan air bersih dan didiamkan hingga kering selama 24 jam 
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sebelum digunakan. Bejana plastik ditata dan diisi air payau dengan 

salinitas 15 ppt hingga volume 2,5 L. Didiamkan selama 24 jam. 

G. affinis yang digunakan dalam penelitian ini masing-masing memiliki 

bobot 500 mg sebanyak 72 ekor yang dibeli di tempat budidaya  

G. affinis. Diaklimatisasi selama tujuh hari supaya G. affinis mampu 

menyesuaikan dengan kondisi lingkungan yang berbeda. Setelah 

diaklimatisasi dipindahkan sebanyak 3 ekor ke masing-masing bejana 

yang telah disiapkan. Pemberian pakan G. affinis dilakukan 3 kali 

sehari yaitu pagi, siang, dan sore hari (Apriyani dkk, 2019). 

 

3.4.2 Pemberian Perlakuan IGR pada Ikan G. affinis 

 

Ikan G. affinis yang sudah diaklimatisasi selanjutnya diberikan 

perlakuan. P1 (kontrol) tanpa pemberian piriproksifen, perlakuan P2 

diberi piriproksifen sebanyak 12,5 ppm, perlakuan P3 diberi 

piriproksifen sebanyak 25 ppm, perlakuan P4 diberi piriproksifen 

sebanyak 50 ppm, perlakuan P5 diberi piriproksifen sebanyak 75 ppm, 

dan perlakuan P6 diberi piriproksifen sebanyak 100 ppm. Semua 

perlakuan dilakukan secara bersamaan dan diamati jumlah kematian 

nya setiap 24 jam dalam interval waktu 21 hari. Pengamatan dilakukan 

selama 21 hari karena IGR berbahan aktif piriproksifen dapat 

terdegradasi dalam rentang waktu 8 hari pada tanah dan 18-21 hari pada 

air (Khalil et al., 1984). 

 

3.5 Pengambilan Data 

 

3.5.1 Mortalitas 

 

Perhitungan mortalitas dilakukan dengan menghitung jumlah ikan awal 

dikurangi dengan jumlah ikan akhir pemeliharaan (Effendie, 1997) : 
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% 𝐌 =
(𝑵𝒐 − 𝑵𝒕)

𝑵𝒐
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

M : Mortalitas (%) 

No : Jumlah ikan awal pemeliharaan (ekor) 

Nt : Jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor) 

 

3.5.2 Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan Cere 

 

Pertumbuhan bobot mutlak merupakan selisih bobot total tubuh ikan 

pada akhir pemeliharaan dan awal pemeliharaan. Bobot mutlak dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut (Effendie, 2003) : 

Wm = Wt – Wo 

Keterangan :  

Wm : Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt : Bobot rata-rata G. affinis pada akhir pengamatan (g) 

Wo : Bobot rata-rata G. affinis pada awal pengamatan (g) 

 

3.5.3 Pengamatan dan Pengelolaan Kualitas Air  

 

Kualitas air diamati dengan mengukur salinitas, suhu, dan pH air yang 

dilakukan setiap hari selama penelitian. Pengelolaan air G. affinis 

dilakukan dengan membersihkan kotoran yang terdapat di bejana 

menggunakan saringan ikan setiap hari.  
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3.6 Analisis Data 

 

Data berupa persentase mortalitas dan pertumbuhan bobot G. affinis dianalisis 

menggunakan aplikasi SPSS 26. Dilakukan uji Analisis Ragam (ANARA) 

dengan taraf signifikansi = 0,05. Data kualitas air G. affinis selama penelitian 

disajikan secara deskriptif.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

pemberian Insect Growth Regulator (IGR) berbahan aktif piriproksifen tidak 

berpengaruh terhadap mortalitas ikan cere (Gambusia affinis) sehingga IGR 

berbahan aktif piriproksifen aman digunakan untuk pengendalian vektor 

malaria. 

 

 

5.2 Saran  

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai anatomi dan fisiologi pada  

G. affinis yang terpapar Insect Growth Regulator (IGR) berbahan aktif 

piriproksifen. 
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